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ABSTRAK 

 

ANYA ANINDYA. 8105152752. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Pada Bagian Divisi Operasional Sistem Keuangan di Bank Indonesia.  

Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, 

Jurusan Ekonomi & Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 

2017. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang berhubungan dengan studi praktikan guna memenuhi salah satu 

mata kuliah program S1 Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 

di Universitas Negeri Jakarta dan memberikan mahasiswa ilmu pengetahuan serta 

pengalaman dalam bidang akuntansi. PKL dilaksanakan selama 33 hari sejak Juli 

hingga Agustus 2017 pada Bank Indonesia khususnya bagian Departemen 

Keuangan sub bagian Divisi Operasional Sistem Keuangan. Tugas utama yang 

diberikan kepada praktikan yaitu membuat konsep memo dan faksimili balasan 

terkait pembukaan akun anggaran dan pendaftaran user; membantu data entry 

arsip ke BI- RMS, menatausahakan dan menyiangi arsip divisi OSK; membantu 

mendaftarkan akun anggaran baru; mendaftarkan akun user baru dan update peran 

user pada aplikasi BI-SOSA; membantu monitoring rekonsiliasi rekening antara 

mutasi kas 560 dan rekening valas 656; mencetak Laporan Harian Operasional 

BI-SOSA dan Laporan Harian perhitungan Net Currency Position (NCP). Dari 

menjalankan kegiatan PKL, praktikan dapat mengaplikasikan ilmu akuntansi 

khususnya sistem informasi akuntansi yang pernah praktikan terima dan bahkan 

menambah ilmu serta pengalaman baru, terutama pada Divisi Operasional Sistem 

Keuangan di Bank Indonesia. 

 

Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan (PKL), Bank Indonesia, Operasional Sistem 

Keuangan, Akun Anggaran, User.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 

Praktek Kerja Lapangan pada dasarnya merupakan suatu bentuk 

kegiatan yang berfungsi sebagai media untuk mengembangkan 

kemampuan baik intelektual, softskill ataupun hardskill di dunia kerja. 

Dalam menghadapi ketatnya persaingan di dunia kerja, kita dituntut untuk 

memiliki nilai tambah dengan adanya kemampuan intelektual, softskill 

dan hardskill. Ketiga hal tersebut pada umumnya didapatkan dari 

pengalaman setiap individu di dalam dunia kerja. Oleh sebab itu, Program 

Studi Pendidikan Ekonomi dan Administrasi konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi Universitas Negeri Jakarta mewajibkan pada mahasiswanya 

untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu 

syarat akademik kampus.  

Dengan adanya program PKL ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan para mahasiswa baik kemampuan intelektual, softskill, 

ataupun hardskill. Tujuan utama dari PKL ini adalah untuk memfasilitasi 

para Mahasiswa untuk mendapatkan kesempatan belajar secara langsung 

di luar kelas. Selain itu, kesempatan ini juga dapat dimanfaatkan untuk 

mengaplikasikan teori yang dipelajari didalam kelas ke dalam dunia nyata



2 
 

 
 

Adapun pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini, dilakukan di 

Bank Indonesia Kantor Pusat Jakarta khususnya Departemen Keuangan 

Divisi Operasional Sistem Keuangan. Divisi Operasional Keuangan pada 

umumnya memiliki tugas pokok sebagai monitor segala bentuk kegiatan 

yang terjadi pada aplikasi BI-SOSA. Sehingga pada laporan ini saya akan 

menjelaskan secara khusus mengenai pembelajaran yang saya dapat 

selama masa Praktek Kerja Lapangan di Divisi Operasional Sistem 

Keuangan, Bank Indonesia. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dan tujuan praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan ini antara lain: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 

a. Sebagai salah satu persyaratan kelulusan bagi mahasiswa S1 

Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi UNJ. 

b. Melatih kemampuan, disiplin, dan tanggung jawab praktikan 

dengan terjun langsung ke dunia kerja yang sesungguhnya. 

c. Mempersiapkan dan melatih diri praktikan untuk terjun 

langsung dalam dunia kerja 

d. Menambah pengetahuan praktikan dengan mengaplikasikan 

sebagian ilmu yang didapat selama mengikuti proses 

perkuliahan di kelas, khususnya yang berhubungan dengan 

Akuntansi. 
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e. Memberikan kontribusi terhadap institusi yang merupakan 

tempat praktikan menjalankan praktik kerja lapangan, yaitu 

Bank Indonesia, bagian Departemen Keuangan pada Divisi 

Operasional Sistem Keuangan. 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

a. Mengarahkan mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan 

maupun data yang berguna dalam penulisan laporan praktik 

kerja lapangan. 

b. Mengarahkan mahasiswa agar dapat menerapkan dan 

mengaplikasikan teori yang dipelajari dalam kelas dan selama 

kegiatan perkuliahan; 

c. Membina kerja sama antara Fakultas Ekonomi UNJ dengan 

instansi pemerintah atau swasta dimana mahasiswa 

melaksanakan praktik kerja lapangan. 

 

C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

1. Manfaat bagi Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebagai media untuk mengetahui persamaan maupun 

perbedaan dari ilmu yang didapat dari proses perkuliahan 

dengan kenyataannya didunia nyata; dan 

b. Mengetahui kehidupan didunia kerja dan budaya di organisasi 

Bank indonesia sehingga dapat menyesuaikan diri dan 

mempersiapkan diri jikala nanti memasuki dunia kerja. 
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2. Manfaat bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebagai media bagi universitas Negeri Jakarta untuk terus 

meningkatkan kualitas akademiknya melalui masukan yang 

datang dari para mahasiswa yang telah melaksanakan program 

PKL; 

b. Menumbuhkan citra positif di Bank indonesia/ instansi yang 

bersangkutan sehingga dapat memberi respon yang baik untuk 

para alumni Universitas Negeri Jakarta ketika perekrutan 

karyawan suatu saat nanti; 

c. Dapat menjadi jembatan bagi para mahasiswa yang ingin 

melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di perusahaan/instansi 

terkait pada periode berikutnya; dan 

d. Meningkatkan hubungan baik dan kerjasama antara lembaga 

pendidikan dengan perusahaan/intansi yang terkait pada masa 

yang akan datang. 

3. Manfaat bagi Bank Indonesia 

a. Mendapatkan bantuan Sumber Daya Manusia (SDM) utnuk 

membantu pekerjaan yang membutuhkan SDM lebih tanpa 

harus melakukan perekrutan karyawan; 

b. Dapat menciptakan hubungan baik dengan lembaga pendidikan 

untuk mendukung terciptanya kerja sama yang saling 

menguntungkan; dan 

c. Sebagai salah satu sumber informasi untuk perekrutan Sumber 

Daya Manusia yang berkualitas dimasa yang akan datang. 
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D. Tempat Pelaksanaan PKL 

Jenis Lembaga  : Perbankan 

Lokasi   : Bank Indonesia Kantor Pusat Jakarta 

  Jl. M.H.Thamrin No.2, 

  Jakarta Pusat – 10350 

Telepon  : 021-500131 

Fax   : 021-3864884 

Web   : www.bi.go.id 

Identitas lain  : Bank Sentral 

Alasan praktikan memilih Bank Indonesia sebagai tempat praktik 

kerja lapangan adalah karena Bank Indonesia merupakan instansi yang 

kredibel dan memiliki banyak ilmu dan manfaat untuk praktikan, sebagai 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Jadwal pelaksanaan PKL Praktikan terdiri dari beberapa rangkaian 

tahapan yaitu : 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan praktik kerja lapangan, paktikan mengurus 

surat permohonan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di BAAK yang 

ditujukan kepada Departemen Sumber Daya Manusia Bank Indonesia. 

Pada tanggal 16 Mei 2017, praktikan menyerahkan formulir 

pendaftaran PKL ke BAAK sebagai pengajuan permohonan surat PKL 
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untuk diketik dan dilegalisir. Diperlukan waktu minimal tiga hari 

untuk pengerjaannya sehingga dapat diambil kembali pada tanggal 19 

Mei 2017. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di Bank Indonesia dan ditempatkan 

di Departemen Keuangan Intern pada Divisi Operasional Sistem 

Keuangan. Waktu pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh praktikan 

kurang lebih selama 34 hari kerja dan dimulai sejak tanggal 17 Juli 

2017 sampai dengan 31 Agustus 2017. 

Praktikan melakukan kegiatan PKL dengan waktu jam bekerja  

yang sama dengan karyawan Bank Indonesia yakni Senin sampai 

dengan Jumat pukul 07.00 - 16.15 WIB, dengan jam istirahat pukul 

12.00 – 13.00 WIB untuk hari senin s.d kamis dan pukul 11.30 – 13.00 

WIB pada hari jumat. 

3. Tahap pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL setelah menyelesaikan praktik di 

Bank Indonesia dan mendapatkan data – data yang diperlukan dalam 

penyusunan laporan. Laporan ini ditujukan sebagai pemenuhan salah 

satu syarat kelulusan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan dan juga 

salah satu syarat kelulusan Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi 

Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan dan menyelesaikan laporan 

PKL dimulai tanggal 1 September sampai dengan laporan ini selesai 

disusun.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Bank Indonesia 

Bank Indonesia atau dulu disebut De Javasche Bank adalah Bank 

Sentral Republik Indonesia yang berdiri pada tanggal 1 Juli 1953 dan 

berpusat di Jakarta. De Javasche Bank (DJB), pertama kali didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1828 sebagai bank sirkulasi yang 

bertugas mencetak dan mengedarkan uang. Kemudian pada tahun 1953, 

Undang-Undang Pokok Bank Indonesia menetapkan pendirian Bank 

Indonesia untuk menggantikan fungsi DJB sebagai bank sentral, dengan 

tiga tugas utama yaitu di bidang moneter, perbankan dan sistem 

pembayaran. Di samping itu, Bank Indonesia juga diberi tugas penting lain 

dalam hubungannya dengan Pemerintah dan melanjutkan fungsi bank 

komersial yang dilakukan oleh DJB sebelumnya.  

Bank Indonesia mempunyai satu tujuan tunggal, yaitu mencapai 

dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Kestabilan nilai rupiah ini 

mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata uang terhadap barang 

dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara lain. Adapun tujuan 

bank Indonesia sesuai pasal 7 Undang – Undang Republik Indonesia 

nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana diubah terakhir 

kali dengan undang –undang nomor 6 tahun 2009, tujuan bank indonesia 

adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_sentral
http://id.wikipedia.org/wiki/Bank_sentral
http://id.wikipedia.org/wiki/Republik_Indonesia
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Untuk mencapai tujuan tersebut, Bank Indonesia mempunyai tugas 

yang diatur pada pasal 8, yaitu:  

a. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter 

b. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran 

c. Mengatur dan mengawasi bank 

Pada tahun 2004, Undang-Undang Bank Indonesia diamendemen 

dengan fokus pada aspek penting yang terkait dengan pelaksanaan tugas 

dan wewenang Bank Indonesia, termasuk penguatan governance. Pada 

tahun 2008, Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang No.2 tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-

Undang No.23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagai bagian dari 

upaya menjaga stabilitas sistem keuangan. Amendemen dimaksudkan 

untuk meningkatkan ketahanan perbankan nasional dalam menghadapi 

krisis global melalui peningkatan akses perbankan terhadap Fasilitas 

Pembiayaan Jangka Pendek dari Bank Indonesia. Setelah tugas mengatur 

dan mengawasi perbankan dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), tugas BI dalam mengatur dan mengawasi perbankan tetap berlaku, 

namun difokuskan pada aspek makroprudensial. 

Sejalan dengan diundangkannya Undang – Undang tentang 

Otoritas Jasa keuangan (OJK) terhitung sejak tanggal  31 Desember 2013. 

Berdasarkan Undang – Undang nomor 21 tahun 2011, dinyatakan bahwa  

lingkup pengaturan dan pengawasan makroprudensial, yakni pengaturan 

dan pengawasan selain makroprudensial yang merupakan tugas dan 

wewenang Bank Indonesia. Sehubungan dengan itu, dalam melaksanakan 
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tugasnya, Otoritas Jasa Keuangan berkoordinasi dengan Bank Indonesia 

dalam membuat peraturan pengawasan dibidang perbankan Antara lain 

mengenai kewajiban pemenuhan modal minimum  bank, produk 

perbankan, transaksi derivative  dan kegiatan usaha bank lainnya, serta 

penentuan institusi bank yang masuk kategori systemically Important 

bank. Dalam melaksanakan fungsi, tugas dan wewenangnya, Bank 

Indonesia dapat melakukan pemeriksaan secara langsung terhadap bank 

tertentu yang  masuk kedalam kategori  systemically Important  bank 

dan/atau bank lainnya, dengan menyampaikan pemberitahuan tertulis 

terlebih dahulu kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

 

B. Visi dan Misi Bank Indonesia 

1. Visi 

Menjadi lembaga Bank Setral yang kredibel dan terbaik 

diregional melalui penguatan nilai – nilai strategis yang dimiliki serta 

pencapaian inflasi yang rendah dan nilai tukar yang stabil. 

2. Misi  

a. Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga transmisi kebijakan 

moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

berkualitas 

b. Mendorong system keuangan nasional bekerja secara efektif dan 

efisien serta mampu bertahan terhadap gejolak internal dan 

eksternal untuk mendukung sumber alokasi pendanaan atau 
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pembiayaan dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan stabilitas 

perekonomian nasional. 

c. Mewujudkan system pembayaran yang aman, efisien, dan lancer 

yang berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter dan 

stabilitas system keuangan dengan memperhatikan aspek 

perluasan akses dan kepentingan nasional. 

d. Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank 

Indonesia yang menjunjung tinggi nilai – nilai strategis dan 

berbasisb kinerja, serta melaksanakan tata kelola (govermance) 

yang berkualitas dalam rangka melaksanakan tugas yang 

diamanahkan Undang – Undang . 

 

C. Struktur Organisasi dan Fungsi 

1. Struktur Organisasi Bank Indonesia 

Organisasi Bank Indonesia dikelompokkan dalam tiga bidang 

utama yang menggambarkan tugas-tugas pokoknya, yaitu Moneter, 

Macro prudential, dan Sistem Pembayaran. Disamping itu, terdapat 

pula fungsi manajemen intern sebagai unit pendukung strategis 

(strategic support) untuk menjamin agar pelaksanaan tugas ketiga 

bidang utama dapat berjalan lancar, efektif, dan efisien.  

Dalam pelaksanaan tugasnya, Bank Indonesia memiliki jaringan 

kantor di seluruh wilayah Indonesia yang disebut dengan Kantor 

Perwakilan Dalam Negeri (KPwDN) dan beberapa perwakilan di luar 
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negeri yang disebut dengan Kantor Perwakilan Luar Negeri 

(KPwLN). 

 

 

Gambar II.1 Struktur Organisasi Bank Indonesia 

( Sumber: www.bi.go.id ) 

 

Struktur organisasi Bank Indonesia tersebut terus mengalami 

penyempurnaan agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik dalam 

dinamika perekonomian nasional dan internasional. Ke depan 



12 
 

 
 

arsitektur organisasi Bank Indonesia diarahkan pada dua fokus tugas 

utama, yaitu Stabilitas Moneter dan Stabilitas Sistem Keuangan. 

Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya Bank Indonesia 

dipimpin oleh Dewan Gubernur. Dewan ini terdiri atas seorang 

Gubernur sebagai pemimpin, dibantu oleh seorang Deputi Gubernur 

Senior sebagai wakil, dan sekurang-kurangnya empat atau sebanyak-

banyaknya tujuh Deputi Gubernur. Gubernur, Deputi Gubernur 

Senior, dan Deputi Gubernur diusulkan dan diangkat oleh Presiden 

dengan persetujuan DPR. Masa jabatan Gubernur dan Deputi 

Gubernur selama 5 tahun dan dapat diangkat kembali dalam jabatan 

yang sama untuk sebanyak-banyaknya 1 kali masa jabatan berikutnya.  

 

Gambar II.2 Struktur Deputi Gubernur Bank Indonesia 

( Sumber: www.bi.go.id ) 

 

2. Struktur Organisasi Divisi Operasional Sistem Keuangan (OSK) 

Bank Indonesia memiliki beberapa satuan kerja, salah 

satunya adalah Departemen Keuangan Intern (DKI) yang 

Agus D.W Martowardojo
Gubernur BI

Mirza Adityaswara
Deouti Gubernur Senior

Rosmaya Hadi
Deputi Gubernur

Perry Warjiyo
Deputi Gubernur

Sugeng
Deputi Gubernur

Erwin Rijanto
Deputi Gubernur
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didalamnya terbagi menjadi 8 divisi dan 2 tim penyelenggara, yaitu 

Divisi Operasional Sistem Keuangan (OSK), Divisi Pengelolaan 

Pajak, Tim Penyelesaian Transaksi Keuangan (PTK), Divisi 

Laporan Keuangan (LKeu), Divisi Kebijakan Akuntansi (KAk) 

yang masuk kedalam Grup Akuntansi dan Pajak (GAP) yang 

berada di lantai 10 gedung C Bank Indonesia. Sedangkan Divisi 

Kebijakan Anggaran (KAg), dan Divisi Perencanaan Anggaran 

(PAg), Divisi Pengendalian Keuangan (PK) masuk kedalam Grup 

Anggaran dan Pengendalian Keuangan (GAPk) yang berada di 

lantai 4 gedung C Bank Indonesia. Selanjutnya untuk Divisi 

Pengelolaan Sistem Keuangan Bank Indonesia (DPSI) dan Tim 

Satuan Layanan dan Administrasi, keduanya merupakan bagian 

departemen keuangan yang tidak memiliki kepala grup dan berada 

di lantai 4 gedung C Bank Indonesia. Gambar Struktur Departemen 

Keuangan Intern terlampir pada lampiran 10. 

Dari keempat Divisi yang berada di lantai 10 tersebut untuk 

bagian Operasional Sistem Keuangan (OSK) memiliki dua tim 

kerja yaitu: 

1. Tim penyelenggara dan penyelesaian masalah sistem keuangan 

dengan tugas pokok yaitu melakukan pelayanan terhadap 

seluruh karyawan Bank Indonesia yang memiliki masalah 

terkait user atau penatausahaan akun pada sistem BI – SOSA. 
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2. Tim pengelolaan dan monitoring data keuangan dengan tugas 

pokok yaitu melakukan penatausahaan akun anggaran pada 

sistem BI-SOSA. 

 

Gambar II.3 Struktur Organisasi Divisi Operasional Sistem 

Keuangan (OSK) 

Sumber : Data Divisi Operasional Sistem Keuangan 

 

Divisi Operasional Sistem Keuangan merupakan divisi 

yang berada di bawah naungan Grup Akuntansi dan Pajak. Dalam 

menjalankan tugasnya Divisi OSK bekerja sama dengan Divisi 

lainnya yang berada di bawah satu naungan Grup yang sama. 

Pekerjaan yang ada di di dalam Divisi OSK juga akan berkaitan 

dengan Divisi lainnya.  

.............. 
Kepala Divisi

Tim Penyelenggara 
dan Penyelesaian 
Masalah Sistem 

Keuangan

Rachmat Iryanto

Kepala Tim

Kristyani W

Kepala Unit (Mjr)

Rianti Setiawati
Staff

Didik A
Kepala Unit (Mjr)

Tim Penglolaan 
dan Monitoring 
Data Keuangan

Rulien Swistanty

Kepala Tim

Sutedjo

Kepala Unit  (Mjr)

Astri     
Agendaris

Netty M. Purba

Kepala Unit (Mjr)

Taufik N. A

Staff
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Tabel 2.1 Daftar Golongan Pegawai Divisi Operasional Sistem 

Keuangan 

(Sumber: Data Divisi OSK) 

Dalam satu divisi pada umumnya terdapat 14 - 16 pegawai 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan divisi tersebut. Namun 

berdasarkan tabel diatas,  Jumlah pegawai di Divisi OSK yang ada 

hanya berjumlah 8 orang jauh dari formasi idealnya yang 

berjumlah 15 orang.  

Jabatan Kepala divisi yang bertugas untuk mengontrol 

semua tugas dari Divisi OSK sendiri tidak ada karena ditarik oleh 

OJK dan sampai saat ini belum digantikan karena belum ada 

konfirmasi yang jelas mengenai pengganti kepala divisi (G.VI). 

Kepala Tim (G.V) atau asisten direktur sudah memenuhi format 

yang ideal. Akan tetapi Manager (G.IV), Asisten Manager (G.III), 

Golongan Jumlah Pegawai Formasi Ideal Kekurangan 

G. VI - 1 1 

G. V 2 2 - 

G. IV 4 4 - 

G. III 2 4 2 

G. II 1 4 3 

Jumlah 9 15 6 
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dan Staf (G.II) belum memenuhi formasi ideal sehingga tugas-

tugas yang ada menjadi tidak sesuai jobs desk. 

 

D. Kegiatan Umum Perusahaan 

Bank Indonesia merupakan bentuk organisasi Non Profit Oriented 

yang bersasaran pokok untuk mendukung suatu isu atau perihal di dalam 

menarik public untuk suatu tujuan yang tidak komersial, tanpa ada 

perhatian terhadap hal – hal yang bersifat mencari laba. Bank Indonesia 

memiliki satu tujuan tunggal yaitu mencapai dan memelihara kestabilan 

nilai rupiah. Kestabilan rupihan ini mengandung dua aspek, yaitu 

kestabilan nilai mata uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan 

terhadap mata uang negara lain. Aspek pertama tercermin pada 

perkembangan laju inflasi, dan aspek kedua tercermin pada perkembangan 

nilai tukar rupiah terhadap mata uang negara lain. 

Dalam mencapai tujuannya, Bank Indonesia didukung oleh tiga 

pilar yaitu (1) Menetapkan dan Melaksanakan Kebijakan Moneter; (2) 

Mengatur dan Menjaga Kelancaran Sistem Pembayaran; dan (3) Stabilitas 

Sistem Keuangan. Ketiga pilar tersebut perlu diintegrasi agar tujuan 

mencapai dan memelihari kestabilan nilai rupiah dapat dicpai secara 

efeisien dan efektif. 

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional akuntansi 

keuangan, Bank Indonesia menerapkan aplikasi BI-SOSA (Bank Indonesia 

– Sentralisasi Otomasi Sistem Akuntansi). Tugas Pokok Divisi OSK 

meliputi : 
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1. Mengkoordinasikan penyelanggaraan Operasional Sistem Keuangan 

Bank Indonesia 

2. Mengkoordinasikan konsultasi dan diseminasi informasi terkait bisnis 

proses/ Operasional Sistem Keuangan Bank Indonesia kepada 

stakeholders 

3. Mengelola dan menjaga kualitas data keuangan pada sistem keuangan 

bank Indonesia untuk kebutuhan stakeholders internal dan eksternal 

4. Mengelola data master untuk menjaga kelancaran penyelenggaraan 

operasional SKBI 

5. Mengkoordinasikan terselenggaranya Operasional Sistem Keuangan 

Bank Indonesia dalam kondisi kontijensi sesuai kewenangan 

penyelenggara 

6. Melaksanakan review Net Currency Position (NCP) 

7. Melaksanakan monitoring rekening antar kantor, rekening atara tunai 

terkait anggaran, rekening tidak aktif dan rekening overdraft. 

8. Mengelola rekening individual anggaran dan akun anggaran KPBI. 

9. Merekomendasikan penyempurnaan aplikasi/proses bisnis sistem 

keuangan Bank Indonesia kepada Unit Kerja terkait. 

Dari ke- 9 tugas yang dilakukan Divisi Operasional Sistem 

Keuangan (OSK), produk (output) yang dihasilkan yaitu: 

1. Operasional Sistem Keuangan BI dan koordinasi dalam penyelesaian 

masalah pihak lain yang terkait maupun dengan penyelenggara sistem 

keuangan lain yang terintegrasi dengan Sistem Keuangan BI. 
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2. Konsultasi terkait bisnis proses Operasional Sistem Keuangan Bank 

Indonesia dan diseminasi informasi terkait bisnis proses Operasional 

Sistem Keuangan Bank Indonesia 

3. Pengelolaan data keuangan 

4. Pengelolaan data master pada SKBI (antara lain: kode transaksi, 

BIDIK pengguna, properties rekening, dll) 

5. Perencanaan kelangsungan bisnis OSK dan panduan prosedur 

kelangsungan bisnis OSK dalam kontijensi 

6. Laporan hasil review NCP 

7. Laporan hasil monitoring rekening 

8. Pembukaan dan penutupan rekening individual anggaran dan akun 

anggaran KPBI 

9. Rekomendasi terkait penyempurnaan aplikasi/proses bisnis sistem 

keuangan Bank Indonesia kepada Unit Kerja terkait.
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Sebagai Bank Sentral yang melakukan pengawasan terhadap 

beberapa aspek yang berkaitan dengan keuangan dan perekonomian. 

Untuk menjalankan tugasnya, BI senantiasa bekerja sama dan 

berkoordinasi dengan berbagai lembaga negara dan unsur masyarakat 

lainnya. Beberapa kerjasama ini dituangkan dalam nota kesepahaman 

(MoU), keputusan bersama (SKB), serta perjanjian – perjanjian yang 

ditujukan untuk menciptakan sinergi dan kejelasan pembagian tugas antar 

lembaga serta mendorong penegakan hukum yang lebih efektif. Salah satu 

kerjasama yang dilakukan yaitu dengan Departemen Keuangan (MoU 

tentang Mekanisme Penetapan Sasaran, Pemantauan, dan Pengendalian 

Inflasi di Indonesia, MoU tentang BI sebagai Process Agent di bidang 

pinjaman dan hibah luar negeri Pemerintah, SKB tentang Penatausahaan 

Penerbitan Surat Utang Negara (SUN) dalam rangka penyehatan 

perbankan. 1 

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, Departemen 

Keuangan Intern membagi tim kerjanya kedalam 8 grup dan 2 tim kerja 

yang memiliki fokus pekerjaan berbeda. Dari 8 grup ini salah satunya ialah 

                                                            
1 Kedudukan Bank Indonesia Sebagai Lembaga Negara, 2013, p.1 (www.bi.go.id/id/tentang-

bi.hubungan-kelembagaan/negara/Contents.Defaults.aspx).  

http://www.bi.go.id/id/tentang-bi.hubungan-kelembagaan/negara/Contents.Defaults.aspx
http://www.bi.go.id/id/tentang-bi.hubungan-kelembagaan/negara/Contents.Defaults.aspx
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Divisi Operasional Sistem Keuangan. Divisi OSK menjalankan tugas 

pokoknya dengan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk 

kegiatan operasional di Bank Indonesia. Sistem dalam pengertian umum 

disamakan dengan “cara” atau “mekanisme” merupakan perangkat unsur 

yang secara teratur saling berkait sehingga membentuk suatu 

totalitas/kesatuan.2  Pada Departemen keuangan, sistem yang digunakan 

merupakan sistem yang berkaitan dengan keuangan atau akuntansi. Aspek 

– aspek sistem akuntansi di Bank Indonesia meliputi: Pedoman Akuntansi 

Keuangan Bank Indonesia (PAKBI), Buku Pedoman Sistematika 

Rekening (BPSR), petunjuk teknis otomasi sistem akunting yang terdiri 

dari Bank Indonesia Aplikasi Nostro Gabungan (BIANG), Bank Indonesia 

Sistem Anggaran (BISA) dan Bank Indonesia Data Akuntansi dan 

Keuangan (BIDAK), dan telah disempurnakan dan diintegrasikan menjadi 

Sentralisasi Otomasi Sistem Akuntansi (SOSA).3 

Pada pelaksanaan praktik kerja lapangan ini praktikan ditempatkan 

di Divisi Operasional Sistem Keuangan (OSK) dan berada di bawah 

pengawasan salah satu manager di divisi tersebut yakni Bapak Sutedjo. 

Praktikan diposisikan sebagai pegawai Divisi OSK mulai dari agendaris, 

staf sampai manager dan memiliki tanggung jawab yang sama. Bidang 

kerja yang diberikan kepada praktikan selama kegiatan PKL berlangsung 

yaitu: 

                                                            
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2001), “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Balai 

Pustaka, Jakarta 
3 Abdul Rauf, Haris Effendi, Sistem Akuntansi Bank Indonesia, Vol.16 (Jakarta, Juni 2005), p.17-

18 
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1. Membuat konsep memo dan faksimili balasan terkait pembukaan akun 

anggaran dan pendaftaran user 

2. Membantu data entry arsip ke BI – RMS, menatausahakan dan 

menyiangi arsip Divisi OSK 

3. Membantu mendaftarkan akun anggaran baru 

4. Membantu mendaftarkan akun user baru dan update peran user pada 

aplikasi BI-SOSA 

5. Membantu monitoring rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560 dan 

rekening valas 656 

6. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA dan Laporan Harian 

perhitungan Net Currency Position (NCP) 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Praktikan melakukan praktik kerja lapangan di Bank Indonesia 

kurang lebih selama 33 hari kerja, dimulai sejak tanggal 17 Juli 2017 

sampai dengan 31 Agustus 2017. Pada hari pertama praktikan langsung di 

tempatkan di Departemen Keuangan Divisi Operasional Sistem Keuangan. 

Praktikan memperkenalkan diri ke meja satu persatu mulai dari staff 

sampai asisten direktur. Tujuannya ialah agar pada saat pelaksanaan tugas 

menjadi tidak ada perbedaan antara pegawai dengan praktikan. 

Selanjutnya, praktikan mempelajari Standar Operasional Prosedur Divisi 

OSK agar mengetahui pekerjaan apa saja yang hendak dilakukan dan 
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dengan harapan praktikan akan lebih mudah mengerti ketika diberi 

pengaraha dan penugasan. 

Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan mulai dari pukul 

07.00 – 16.15 WIB. Aktivitas yang dilakukan praktikan selama kegiatan 

PKL adalah sebagai berikut: 

1. Membuat konsep memo dan faksimili balasan terkait pembukaan akun 

anggaran dan pendaftaran user 

Memorandum dan faximili merupakan pesan singkat yang berisi 

informasi tententu yang ditujukan kepada seseorang atau orang lain 

dengan maksud dan tujuan tertentu. Dalam hal ini, praktikan menerima 

beberapa memorandum dan faksimili dari berbagai departemen lainnya 

di Bank Indonesia maupun Kantor Perwakilan Bank Indonesia yang 

berisi pesan untuk permohonan pembukaan akun anggaran maupun 

penggantian peran pada user pegawai Bank Indonesia. Setelah faximili 

dan memorandum diterima, praktikan ditugaskan untuk menginput 

surat masuk dan keluar ke dalam catatan surat masuk dan keluar. 

Seluruh memorandum dan faksimili yang masuk ataupun keluar 

harus diinformasikan kepada Bapak/Ibu Asisten Direktur selaku kepala 

tim di Divisi OSK. Setelah memorandum atau faksimili tersebut 

diterima oleh pimpinan, maka pesan tersebut akan diteruskan kepada 

pihak – pihak tertentu yang ditunjuk oleh pimpinan untuk dilaksanakan 

tugasnya. Pimpinan akan memerintahkan apakah hal tersebut perlu 

dilaksanakan atau tidak. Sebab tidak semua memorandum atau 
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faksimili haru ditindak lanjuti tetapi terdapat beberapa diantaranya 

yang hanya disimpan ke dalam ruang arsip. 

Dalam pelaksanaan tugas ini, praktikan diberi kesempatan untuk 

melaksanakan beberapa perintah dari memorandum yang diterima 

seperti halnya pembukaan akun anggaran baru, penggantian peran user 

aktif dan penambahan sandi akun anggaran. Ketiga tugas tersebut akan 

dijelaskan pada paragraf selanjutnya. Kemudian apabila memorandum 

atau faksimili telah selesai dikerjakan, maka yang perlu dilakukan oleh 

praktikan ialah membuat memo atau fax balasan. Praktikan membuat 

jawaban mengikuti format (draft) balasan surat yang ada, setelah itu 

memberikannya kepada manager untuk dikoreksi dan ditandatangani 

oleh pimpinan. Contoh memorandum  terdapat pada lampiran 11. 

2. Membantu data entry arsip ke BI – RMS, menatausahakan dan 

menyiangi arsip Divisi OSK 

BI – RMS merupakan sistem yang mengatur penatausahaan arsip 

Bank Indonesia sehingga memudahkan setiap staff dalam penyusunan 

dan penemuan kembali arsip apabila dibutuhkan kemudian hari. 

Banyaknya arsip yang diterima oleh setiap divisi membuat agendaris 

harus selalu update dalam menginput arsip yang ada.  

Pada saat praktikan melaksanakan PKL, Agendaris Divisi OSK 

sedang mengikuti pendidikan pegawai Bank Indonesia selama satu 

tahun dan  tidak ada staff sementara yang menggantikan pada posisi 

tersebut. Hal tersebut menyebabkan arsip di Divisi OSK banyak yang 
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belum di input ke dalam BI – RMS. Langkah – langkah data enty arsip 

ke BI-RMS adalah sebagai berikut : 

a. Klik link bi-rms.go.id 

b. Selajutnya masukkan username dan password yang tercantum 

dalam PC pegawai Bank Indonesia 

c. Klik link dan selanjutnya pilih Departemen Keuangan, Divisi 

OSK 

d. Klik data master dan tambah arsip 

e. Tambahkan arsip dan perhatikan laci atau filling cabinet tempat 

arsip disimpan 

Setelah seluruh form diisi dengan baik, klik simpan pada website dan 

letakkan arsip sesuai penyimpanan BI-RMS. Selanjutnya, praktikan 

melakukan penatausahaan arsip yang berada di dalam ruang arsip 

Divisi OSK. Penatausahaan arsip ini disesuaikan dengan data yang ada 

di dalam sistem BI-RMS mulai dari letak penyimpanan dokumen 

sampai dengan urutan penyimpanannya. 

3. Membantu mendaftarkan akun anggaran baru 

Akun adalah tempat untuk pencatatan transaksi yang terjadi dalam 

perusahaan. Anggaran adalah rencana keuangan periodik yang disusun 

berdasarkan program yang telah disahkan dan merupakan rencana 

tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan kuantitatif 

dan umumnya dinyatakan dalam satuan moneter untuk jangka waktu 

tertentu. Akun anggaran terdiri dari 14 digit angka yang memiliki arti 



25 
 

 
 

disetiap digitnya. Enam digit pertama merupakan kode dari general 

ledger yang terdiri dari angka pertama disebut rubrik yang dilihat dari 

fungsi pada angka kedua dan ketiga. Fungsi dilihat dari memo yang 

diterima dan diinput menggunakan kode yang sesuai dengan 

deskripsinya. Fungsi terdiri dari tiga bagian yaitu, operasional, 

kebijakan dan investasi. Investasi adalah fungsi yang digunakan untuk 

pembelian fixed asset dan diawali dengan angka 8. Operasional adalah 

pengelolaan yang dilakukan secara optimal dalam kegiatan operasional 

perusahaan, contoh: ATK yang diawali dengan angka 3 dan 4. 

Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman 

dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan contohnya 

anggaran yang harus disetujui melalui rapat, diawali dengan angka 3 

atau 4. Angka 3 merupakan kode untuk pendapatan dan angka 4 untuk 

kode biaya. 

Sandi akun adalah kode angka yang mencerminkan kegiatan dari 

KPw-BI contohnya seperti perjalanan dinas. Sandi akun terdapat pada 

angka ke empat sampai ke enam. Tugas pokok memberikan gambaran 

tentang ruang lingkup atau kompleksitas, terdapat pada angka ke tujuh 

dan ke delapan contohnya seperti melakukan koordinasi pengendalian 

inflasi dengan Pemda. Kegiatan adalah bagian program yang 

dilaksanakan seperti melakukan perjalanan dinas, terdapat pada angka 

ke-sembilan dan ke-sepuluh. Tahapan ada pada angka ke sebelas dan 

ke-duabelas, seperti keikutsertaan koordinator wilayah. Grup Elemen 
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Akun (GEA) adalah  anggaran yang diperlukan dalam perjalanan dinas 

contohnya uang makan, uang saku, uang cuci, transportasi, dan hotel. 

Penatausahaan Akun Anggaran adalah melakukan pembukaan 

akun anggaran (AA) untuk lingkup KPw BI Dalam Negeri & Luar 

Negeri (KPw BI DN & KPw BI Luar Negeri), yang mana akun 

anggaran tersebut untuk sarana menampung anggaran pembelanjaan 

rutin KPw BI. Langkah-langkah penatausahaan akun anggaran sebagai 

berikut (Lampiran 14):  

b. Praktikan menerima Memorandum dari manager atau staf yang 

berupa email, fax, atau telepon dari KPw BI atau Satker peminta 

dan mencetaknya (Lampiran 11), 

c. Praktikan memberikan Lembar Disposisi kepada pimpinan untuk 

menunggu instruksi mengenai tindak lanjut dari memorandum 

tersebut (Lampiran 12) 

d. Selanjutnya Memorandum tersebut diperiksa apakah digit mata 

anggaran sudah sesuai dengan ketentuan. Jika telah sesuai maka 

bisa langsung dibuka akun anggaran melalui Sentralisasi 

Otomatis Sistem Keuangan Bank Indonesia (BI-SOSA) yang 

berbasis Oracle. Jika belum praktikan mengkonfirmasinya pada 

manager dan  manager atau staf yang menerima memorandum 

tersebut akan mengkonfirmasi ke KPw BI tersebut.  

e. Sebelum proses penatausahaan akun anggaran, praktikan harus 

menggugurkan username pegawai yang digunakan paktikan, lalu 
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pilih Anggaran untuk penatausahaan akun anggaran. (Lampiran 

13) 

f. Praktikan input data sesuai Memorandum dan beri tanda checklist 

jika sudah menyelesaikan tahapan penatausahaan akun anggaran. 

Akun anggaran yang telah dibuat penulis harus dikonfirmasi 

kepada Manager OSK untuk disetujui dan aktivasi akun anggaran.  

g. Kadang praktikan juga berlaku sebagai manager dan diberikan 

username manager. Akan tetapi hal tersebut tetap dalam 

pengawasan manager. 

4. Membantu mendaftarkan akun user baru dan update peran user pada 

aplikasi BI-SOSA 

Dalam BI-SOSA, pegawai mempunyai peranan agar bisa 

mengakses sistem tersebut. Peranan digunakan sesuai dengan jabatan 

pegawai dan kantornya. Ada suatu kondisi, dimana pegawai meminta 

ditambahkan peran, diubah posisi kantor dan dinon-aktifkan. Untuk 

pegawai baru, detasiring dan pegawai mutasi harus didaftarkan terlebih 

dahulu dan jika pegawai yang pensiun, peranannya harus dinon-

aktifkan agar diganti dengan pegawai lain atau pegawai baru.  

Divisi Operasional Sistem Keuangan, mempunyai wewenang 

untuk mendaftarkan pegawai baru, menambahkan peranan atau 

merubah posisi kantor serta password.  Langkah-langkah 

penatausahaan pegawai sebagai berikut: 
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a. Penatausahaan peranan pegawai harus disampaikan melalui 

Memorandum berupa: e-mail, fax, dan telepon ke divisi OSK.  

b. Praktikan diberi kesempatan untuk mengetahui akun pegawai dan 

menggunakannya untuk mendaftarkan dan menambah peran akun 

user. Dalam hal ini user staff yang digunakan praktikan berperan 

sebagai Sub Administrator KBI untuk mendaftarkan atau 

menambah atau merubah akun user. 

c. Pada tahap akhir manager akan menyetujui peranan pegawai baru 

dan mengaktifasinya. Sehingga pegawai tersebut bisa mengakses 

sistem keuangan sesuai dengan peran baru dan posisi kantornya. 

5. Membantu monitoring rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560 dan 

rekening valas 656 

Rekening Antara adalah rekening antar kantor yang dapat bersaldo 

debet atau kredit, digunakan untuk membukukan transaksi yang belum 

dapat diperhitungkan ke rekening yang dituju. Rekening Kontrol 

adalah rekening yang digunakan untuk Memorandumnitor pembukuan 

transaksi tertentu dan harus bersaldo nihil pada akhir hari. Langkah-

langkah yang dilakukan pada pekerjaan ini adalah sebagai berikut 

(Lampiran 15): 

a. Mengunduh laporan monitoring transaksi, dengan menghapus nilai 

mata uang (IDR), isi No.Rekening/Sub Grup 560xxx atau 656xxx, 

masukan sandi kantor 980 untuk Kantor Bank Indonesia (KBI), ubah 

tanggal yang ingin dilihat. 
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b. Simpan data dalam bentuk notepad 

Ketika data telah muncul, klik ctrl+a untuk copy seluruh data 

kemudian paste pada notepad. Setelah seluruh data telah disalin ke 

dalam notepad, langkah selanjutnya yaitu simpan notepad tersebut 

dengan diberi nama dokumen sesuai tanggal penarikan data. 

c. Ekspor data ke Excel.  

Laporan monitoring transaksi yang telah di ekspor selanjutnya 

diolah dengan mengapus kolom yang tidak diperlukan dan mengambil 

beberapa kolom yaitu: kolom akun, KT, Warkat No, Transaction No, 

DK, BC Amount, Tx Date dan Keterangan. Selanjutnya, setiap kolom 

di Filter, tambahkan kolom Kode Satuan Kerja (Satker), dan masukan 

rumus =Right(C2,3). Setelah kolom Kode Satuan Kerja ditambahkan, 

praktikan perlu mengecek dan menambahkan Kode Satker yang belum 

lengkap. Kemudian, lakukan eliminasi terhadap warkat – warkat yang 

telah dipertanggung jawabkan. 

Monitoring dan rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560, 

dilakukan setiap hari untuk memonitor selisih mutasi dan apabila 

selisih yang didapatkan berjumlah besar maka akan ditindak lanjuti 

untuk pencarian satker mana yang melakukan transaksi berlebih. 

Namun, apabila selisih tersebut sudah sesuai dengan ketentuan yang 

ada maka data tersebut diolah untuk menyajikan output berupa laporan 

sistem informasi monitoring antar kantor dan dilanjutkan ke bagian 

Laporan Keuangan. 
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6. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA dan Laporan Harian 

perhitungan Net Currency Position (NCP) 

Sebagai Divisi yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam 

menjaga keamanan dan melakukan kontrol terhadap sistem keuangan 

Bank Indonesia, Divisi OSK memiliki kewajiban untuk melaporkan 

kegiatan buka dan tutup kantor setiap harinya. Banyaknya kantor 

perwakilan dan kepentingan akan transaksi keuangan yang terjadi 

setiap hari, membuat Divisi OSK melakukan kontrol harian dengan 

melakukan buka tutup sistem kantor setiap harinya. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari adanya rekening gantung dan masalah lainnya yang 

tidak diharapkan.  

Pegawai Divisi OSK memiliki jadwal piket harian untuk 

melakukan tutup dan buka sistem kantor yang kemudian dilaporkan 

setiap harinya melalui e-mail. Praktikan diberi kewenangan untuk 

membuka e-mail angendaris Divisi OSK dan diberi tugas untuk 

mengumpulkan laporan harian operasional BI-SOSA. Kemudian 

Laporan Harian Operasional yang terlampir pada lampiran 16 

dikumpulkan setiap bulannya untuk dicetak dan dilaporkan kepada 

pimpinan atau asisten direktur agar ditandatangani dan ditindak lanjuti. 

Disamping itu pada Laporan NCP, akurasi perhitungan laporan Net 

Currency Position (NCP) mutlak diperlukan karena merupakan 

komponen penting dan memiliki nilai yang signifikan dalam penyajian 
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Laporan Keuangan Keuangan Bank Indonesia. Dalam kondisi tertentu, 

proses perhitungan NCP pada aplikasi BI-SOSA kadang kala 

menghadapi permasalahan seperti adanya gangguan interface, 

jaringan, perubahan rekening/kurs/valas dari pemberi amanat, 

kekeliruan proses input oleh petugas, ketidaksempurnaan (bugs) 

aplikasi yang pada akhirnya dapat mempengaruhi akurasi nilai 

perhitungan NCP. Dalam menghadapi kondisi yang dimaksud, hasil 

perhitungan NCP tersebut harus dilakukan koreksi dengan melakukan 

perhitungan ulang (rekalkulasi) sehingga diperoleh nilai yang akurat 

dan wajar.  

Kegiatan rekalkulasi dimaksud melibatkan sejumlah satker/divisi 

terkait antara lain satker Dkeu, DPSI, DPD, DPM, dan DPTP. 

Kegiatan rekalkulasi dituangkan dalam Berita Acara yang 

ditandatangani oleh Pejabat/Staff Satker terkait. Pada Divisi OSK 

pembuatan laporan NCP hanya mengambil data yang telah diolah 

sebelumnya oleh divisi lainnya di aplikasi BI-SOSA dan selanjutnya 

dilakukan pengecekan kembali oleh manager. Dalam hal ini praktikan 

hanya diberi kesempatan untuk mempelajari secara singkat proses 

penyusunan laporan NCP dan diberi tugas untuk mencetak Laporan 

NCP (lampiran 17) setiap harinya. Sama  halnya seperti Laporan 

Harian Operasional BI – SOSA, praktikan ditugaskan untuk 

mengambil data laporan yang telah dikirim melalui e-mail untuk 

dicetak dan diberikan kepada manager Divisi OSK agar 
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ditandatangani. Setelah berkas tersebut ditandatangani, praktikan 

melakukan pengarsipan dokumen sebagai arsip jika dokumen tersebut 

dibutuhkan kemudian hari. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama praktikan melakukan kegiatan praktik kerja lapangan di 

Bank Indonesia, Praktikan mendapatkan banyak pengalaman berharga dan 

juga ilmu – ilmu baru yang tidak dipelajari selama menempuh masa 

perkuliahan. Tetapi, hal tersebut tidak lepas dari kendala yang dihadapi 

antara lain: 

1. Permasalahan pada penatausahaan arsip 

Arsip merupakan dokumen – dokumen yang perlu disimpan dan 

berfungsi sebagai bukti jika dibutuhkan kemudian hari. Dokumen – 

dokumen yang masuk ke dalam divisi OSK setiap harinya berjumlah 

sekitar 3 s.d 7 dokumen. Setiap dokumen yang masuk maupun keluar 

harus di data terlebih dahulu ke dalam list surat masuk dan keluar 

yang dibuat secara manual melalui excel. Pada beberapa waktu sering 

kali praktikan menerima dokumen ganda sehingga membuat praktikan 

melakukan pencatatan yang ganda juga. Hal ini dikarenakan sistem 

pencatatan yang manual membuat praktikan harus teliti dalam 

menginput dokumen yang masuk ataupun keluar.  

Disamping itu, Divisi OSK tidak memiliki ruang arsip khusus, dan 

keterbatasan pegawai membuat penyusunan arsip di Divisi tersebut 
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berantakan. Sehingga pada saat praktikan melakukan penatusahaan 

arsip, ruang arsip yang tercampur dengan divisi lain membuat 

praktikan kesulitan dalam menata dokumen atau arsip yang ada.  

2. Permasalahan pembukaan akun anggaran 

Aplikasi SOSA yang digunakan BI merupakan sarana dalam  

membentuk Akun Anggaran, dimana akun anggaran tersebut 

ditujukan untuk merancang dana yang dibutuhkan oleh KPw-BI. 

Pembukaan akun anggaran hanya dapat dilakukan oleh kantor pusat 

sehingga KPw-BI harus menerbitkan memorandum ke kantor pusat 

apabila hendak membuka akun anggaran baru. 

Pada kondisi tertentu terdapat kesalahan dalam penyampaian 

Memorandum yang disebabkan oleh digit Akun Anggaran tidak 

lengkap, salah satu kode anggaran pada 14 digit tidak sesuai pada 

kode yang seharusnya dan jaringan SOSA yang terbagi sehingga saat 

menggunakan SOSA msenjadi lambat. 

3. Permasalahan pada monitoring rekonsiliasi rekening kas 560 

Monitoring rekening kas 560 dilakukan untuk mengontrol transaksi 

yang dilakukan oleh beberapa satker yang berbeda. Dalam pengolahan 

datanya, kode satker merupakan hal yang wajib dicantumkan untuk 

pengawasan transaksi per- satuan kerja. Pada saat praktikan 

melakukan pengolahan data, seringkali kode satker tidak diketahui 

atau masih dalam bentuk angka. Hal ini membuat praktikan kesulitan 

dalam mencari sandi satker yang seharusnya. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 

Hambatan yang praktikan hadapi tidak membuat praktikan menjadi 

kurang baik dalam bekerja. Dengan kendala yang praktikan hadapi 

tersebut, praktikan berupaya untuk mencari solusi dari masalah yang 

praktikan hadapi. Beberapa solusi yang praktikan lakukan yaitu: 

1. Solusi permasalahan pada penatausahaan arsip 

Dalam mengatasi masalah ini praktikan melakukan pencatatan 

pada excel setiap menerima dokumen, baik dokumen masuk maupun 

keluar. Selanjutnya praktikan melakukan pengecekan kembali pada 

excel untuk memastikan bahwa pencatatan dokumen tidak ganda.  

Pada saat mengarsip dokumen, praktikan membuat terlebih dahulu 

folder arsip sementara untuk dikumpulkan selama satu atau dua 

minggu. Kemudian setelah dokumen terkumpul dalam kurun waktu 

tertentu, barulah praktikan menyusun arsip tersebut ke dalam ruang 

arsip yang seharusnya. 

2. Solusi permasalah pada pembukaan akun anggaran 

Dalam mengatasi masalah ini praktikan melakukan konfirmasi 

melalui telepon kepada pegawai pengirim memorandum bahwa kode 

akun anggaran tidak lengkap atau tidak sesuai dengan kode yang sudah 

tersedia di aplikasi BI-SOSA. Selanjutnya praktikan meminta pegawai 
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tersebut agar melakukan konfirmasi kembali terkait kode anggaran 

yang lengkap kepada salah satu staff Divisi OSK untuk diselesaikan. 

Sehingga pengirim perlu menerbitkan memorandum ulang atas 

ketidaklengkapan atau ketidaksesuaian Akun Anggaran. Selanjutnya, 

staff praktikan dapat melakukan pembuatan baru struktur mata 

anggaran sesuai dengan yang belum sama sekali dibuat 

3. Solusi Permasalahan pada monitoring rekonsiliasi rekening kas 560 

Dalam mengatasi permasalahan ini, praktikan melakukan olah data 

dengan menggunakan filter pada excel. Selanjutnya, praktikan 

mengurutkan data untuk mengetahui traksaksi – transaksi yang belum 

diketahui sandi satuan kerjanya. Kemudian praktikan melakukan 

pengecekan kembali transaksi yang tercatat di excel untuk disamakan 

dengan data yang terdapat pada BI-SOSA atau data yang sebelumnya 

telah ditarik dan disimpan dalam bentuk notepad. Akan tetapi lebih 

diutamakan dalam hal ini melakukan pengecekan kembali pada 

notepad terlebih dahulu, baru mencari sandi satker di BI – SOSA 

dengan memasukkan nomor transaksi yang tercatat pada data tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL merupakan sebuah program dari universitas untuk mahasiswa 

agar dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan kedalam 

lingkungan kerja nyata. Dalam pelaksanaan PKL Bank Indonesia, praktikan 

memperoleh banyak pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam penyesuaian 

diri dengan lingkungan kerja yang sesungguhnya. Dengan demikian praktikan 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktikan telah menyelesaikan PKL yang dilaksanakan selama kurang 

lebih 33 hari kerja terhitung sejak tanggal 17 Juli s.d 31 Agustus 2017 di 

Bank Indonesia. 

2. Praktikan ditempatkan di Departemen Keuangan bagian Divisi 

Operasional Sistem Keuangan. Selama praktikan melaksanakan praktik 

kerja lapangan, ilmu yang diperoleh praktikan dalam dunia kerja adalah 

sebagai berikut: 

a. Praktikan dapat membuat konsep memorandum  dan faksimili 

secara tepat dan benar. 

b. Praktikan dapat mengaplikasikan secara langsung aplikasi BI-

SOSA yang digunakan dalam Operasional Sistem Keuangan di 

Bank Indonesia untuk penatausahaan Akun Anggaran dengan 

menggunakan user pegawai divisi OSK. 
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c. Praktikan dapat mengetahui aktivitas pekerjaan divisi OSK untuk 

memantau pertanggungjawaban harian melalui monitoring 

rekening gantung. 

d. Praktikan dapat mempraktikkan secara langsung mengenai 

monitoring Sistem Informasi Monitoring Antar Kantor (SIMAK) 

Rekening kas 560 dan rekening valas 656. 

e. Praktikan lebih dapat memahami mengenai alur sistem 

penatausahaan peranan pegawai di Bank Indonesia khususnya 

Kpw-BI dalam negeri. 

f. Praktikan dapat mempelajari bagaimana penyusunan arsip yang 

berkaitan dengan kegiatan operasional harian Divisi OSKsecara 

benar. 

3. Praktikan belajar membangun rasa disiplin dan tanggung jawab terhadap 

tugas yang diberikan. Setiap tugas yang diberikan perusahaan dikerjakan 

praktikan sebagai bagian dari proses pembelajaran menghadapi dunia kerja 

yang sebenarnya. 

4. Praktikan mendapatkan wawasan dan pengalaman terkait dunia kerja 

sehingga ketika lulus nanti praktikan dapat lebih mudah beradaptasin 

dengan dunia kerja. 

 

B. Saran 

Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan dalam praktik 

kerja lapangan di Bank Indonesia pada Divisi Operasional Sistem Keuangan, 

maka praktikan ingin membeikan saran dan masukan yang semoga bermanfaat 
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bagi perusahaan, universitas dan para mahasiswa yang akan melaksanakan 

praktik kerja lapangan, yaitu: 

1. Saran untuk Bank Indonesia 

Sebaiknya perusahaan membuat SOP (Standar Operasional 

Prosdur) untuk seluruh pekerjaan yang diberikan kepada Mahasiswa PKL 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalah pengerjaan akibat 

minimnya informasi yang diberikan oleh atasan kepada bawahan. Selain 

itu, sebaiknya Bank Indonesia mempermudah prosedur mahasiwa PKL 

untuk mengurus surat keterangan selesai dan pengambilan uang transport 

karena tidak semua mahasiswa PKL berasal dari dalam kota. 

2. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta 

Sebaiknya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta menjalin 

hubungan kerjasama dengan beberapa perusahaan dan 

menginformasikannya kepada mahasiswa sehingga memudahkan 

mahasiswa dalam mencari tempat untuk melaksanakan PKL (Paktik Kerja 

Lapangan). 

3. Saran untuk Mahasiswa 

Praktikan sebaiknya membekali diri dengan keahlian softskill, hardskill 

dan komunikasi dengan baik agar memudahkan praktikan bersosialisasi 

dalam lingkungan kerja. Praktikan sebaiknya lebih mempersiapkan diri 

untuk menyusun urutan pekerjaan prioritas agar tidak terjadi 

keterlambatan dalam melaporkan hasil kerja. 
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Lampiran 4 

Log Harian PKL 

Hari dan 
Tanggal 

Kegiatan 

Senin, 
17 Juli 2017 

1. Mendapatkan Bimbingan dari Ibu Rulien selaku mentor di Divisi 
OSK. 

2. Perkenalan dengan pegawai dan sesama PKL di Divisi Sisem 
Operasional Keuangan. 

3. Membaca dan memahami SOP Divisi Operasional Sistem Keuangan 
(OSK) 

4. Membuat memo balasan 
5. Menghadiri acara perpisahan Direktur Eksekutif Departemen 

Keuangan, Bank Indonesia 

Selasa,  
18 Juli 2017 

1. Melakukan kegiatan administrasi. 
2. Membuat memo balasan. 
3. Mempelajari Laporan Rekening Antara 560. 
4. Mengolah data untuk pembuatan Laporan Rekening Antara 560. 
5. Menginput DDM atau surat masuk dan keluar 

Rabu, 
19 Juli 2017 

1. Mempelajari dan mengubah data primer harian BI-SOSA  dan data 
eksternal DSRI akunting dengan cara import data. 

2. Melakukan monitoring sandi akun anggaran. 
3. Mengolah data untuk laporan rekening antara 

Kamis, 
20 Juli 2017 

1. Menginput data di DDM. 
2. Membuat memo balasan. 
3. Menarik data dari Aplikasi BI-SOSA dan kemudian mengimportnya 

ke Microsoft Excel. 
4. Mengolah data untuk laporan rekening antara harian. 

Jumat, 
21 Juli 2017 

Izin 

Senin, 
24 Juli 2017 

1. Mempelajari dan Melakukan monitoring Rekening Antara Mutasi 
kas 560. 

2. Melakukan pengecekan kembali akun – akun yang telah 
dipertanggungjawabkan. 

3. Menginput dokumen masuk ke dalam Worksheet DDM. 

Selasa, 
25 Juli 2017 

1. Menginput surat masuk dan keluar ke DDM. 
2. Membuat memo balasan. 
3. Mengirim warkat untuk dicairkan atau diuangkan. 
4. Mengoreksi kembali rekening antara yang telah dipertanggung 

jawabkan. 

Rabu, 
26 Juli 2017 

1. Menginput dokumen masuk dan keluar ke dalam DDM. 
2. Membuat memo balasan. 
3. Mencari sandi satker yang belum diketahui. 
4. Konsultasi dengan pembimbing terkait sandi satker yang tidak 

ditemukan. 
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5. Mengamati dan mempelajari laporan operasional harian yang 
dibuat oleh Divisi Operasional Sistem Keuangan. 

Kamis, 
27 Juli 2017 

1. Menarik data dari Aplikasi BI-SOSA dan kemudian mengimportnya 
ke Microsoft Excel. 

2. Melakukan monitoring sandi satker yang belum lengkap. 
3. Melakukan pengecekan kembali pada Aplikasi BI-SOSA terkait akun 

– akun yang belum tar-identifikasi. 
4. Mengolah data untuk laporan Rekening Antara. 

Jumat, 
28 Juli 2017 

1. Merekap dan mengeliminasi akun – akun yang telah 
dipertanggungjawabkan. 

2. Membuat laporan Rekening Antara Per- Juli 2017. 
3. Mengambil data harian untuk melengkapi laporan Rekening 

Antara. 

Senin, 
31 Juli 2017 

1. Menginput dokumen masuk dan keluar ke dalam DDM. 
2. Mengikuti Rapat Sosialisasi terkait Pekerjaan di Divisi Operasional 

Sistem Keuangan. 
3. Mempelajari laporan NCP (Net Currency Position). 
4. Menarik data NCP dari Aplikasi BI-SOSA. 
5. Membuat memo balasan. 

Selasa, 
1 Agustus 
2017 

1. Mengambil data harian untuk melengkapi Laporan Rekening 
Antara. 

2. Mengolah data untuk membuat Laporan Rekening Antara Per- Juli 
2017. 

3. Mengumpulkan Laporan Operasional Harian bulan Juli 2017. 

Rabu, 
2 Agustus 
2017 

1. Mencatat dokumen masuk dan keluar 
2. Membuat memo balasan 
3. Mengikuti rapat sosialisasi terkait Tugas Pokok dan Fungsi Divisi 

Operasional Sistem Keuangan 
4. Mengeliminasi akun anggaran yang telah dipertanggung jawabkan 
5. Mencari Sandi Satker yang belum diketahui 

Kamis, 
3 Agustus 
2017 

1. Mempelajari BI – RMS  
2. Menginput dokumen ke BI-RMS 
3. Mengarsip Dokumen 
4. Membuat memo balasan 
5. Mengeliminasi akun anggaran yang telah dipertanggung jawabkan 

Jum’at, 
4 Agustus 
2017 

1. Menginput dokumen masuk dan keluar 
2. Mengolah data untuk Laporan Rekening Antara 
3. Mempelajari pembukaan akun anggaran di Aplikasi BI-SOSA 
4. Membukakan akun anggaran 
5. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Senin, 
7 Agustus 
2017 

1. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
2. Menginput dokumen masuk dan keluar 
3. Mengimport data NCP ke PC 
4. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 
5. Melakukan monitoring rekening 656 

Selasa, 
8 Agustus 

1. Mengimport data NCP ke PC 
2. Membuat konsep surat keluar 
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2017 3. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
4. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560 
5. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi sandi anggaran baru  
 

Rabu, 
9 Agustus 
2017 

1. Membuat konsep memo dan faksimili keluar. 
2. Melakukan data entry arsip ke BI-RMS 
3. Mempelajari pendaftaran Akun Anggaran baru dan update peran 

user pada aplikasi BI-SOSA 
4. Melakukan pendaftaran Akun Anggaran baru dan update peran 

user pada aplikasi BI-SOSA 
5. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560 

Kamis, 
10 Agustus 
2017 

1. Mempelajari SOP Sistem Informasi Monitoring Antar Kantor 
2. Melakukan monitoring/rekonsiliasi Sandi Akun Anggaran Baru 
3. Melakukan pendaftaran akun anggaran baru dan update peran 

user pada aplikasi BI-SOSA 
4. Membuat konsep memo dan faksimili keluar 
5. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Senin, 
14 Agustus 
2017 

1. Membuat konsep surat keluar 
2. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
3. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560 
4. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi sandi anggaran baru 
5. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Selasa, 
15 Agustus 
2017 

1. Mencatat dokumen masuk dan keluar 
2. Melakukan data entry arsip ke BI-RMS 
3. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
4. Membuat konsep memo dan faksimili keluar 
5. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Rabu, 
16 Agustus 
2017 

1. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
2. Mencatat dokumen masuk dan keluar 
3. Melakukan monitoring rekening 656 
4. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Kamis, 
17 Agustus 
2017 

1. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
2. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560 
3. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi sandi anggaran baru 
4. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Jum’at, 
18 Agustus 
2017 

1. Mencatat dokumen masuk dan keluar 
2. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi sandi anggaran baru 
3. Melakukan monitoring/ rekonsiliasi rekening antara mutasi kas 560 
4. Melakukan data entry arsip ke BI-SOSA 
5. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Senin, 
21 Agustus 
2017 

1. Melakukan data entry arsip ke BI-SOSA 
2. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
3. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening valas 656 
4. Mencetak laporan harian operasional BI-SOSA 

Selasa, 
22 Agustus 
2017 

1. Mempelajari SOP pembuatan Laporan NCP 
2. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening valas 656 
3. Melakukan data entry arsip ke BI-SOSA 
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4. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
5. Mencetak laporan harian operasional BI-SOSA 

Rabu, 
23 Agustus 
2017 

1. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening valas 656 
2. Melakukan pendaftaran Akun Anggaran baru dan update peran 

user pada aplikasi BI-SOSA 
3. Mencatat dokumen masuk dan keluar 
4. Membuat konsep memo dan faksimili 
5. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Kamis, 
24 Agustus 
2017 

1. Melakukan data entry arsip ke BI-SOSA 
2. Membantu menatausahakan arsip Divisi OSK 
3. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening valas 656 
4. Mencetak laporan harian operasional BI-SOSA 

Jum’at, 
25 Agustus 
2017 

1. Membuat laporan pertanggung jawaban selesai magang 
2. Mencatat dokumen masuk dan keluar 
3. Membuat konsep faksimili dan memorandum balasan 
4. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening valas 656 
5. Merevisi data entry arsip ke BI-SOSA 
6. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Senin, 
28 Agustus 
2017 

1. Mencatat dokumen masuk dan keluar 
2. Membuat konsep faksimili dan memorandum balasan 
3. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening valas 656 
4. Merevisi data entry arsip ke BI-SOSA 
5. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Selasa, 
29 Agustus 
2017 

1. Melaporkan hasil kerja penataan arsip 
2. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening valas 656 
3. Melakukan monitoring/rekonsiliasi rekening 560 
4. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Rabu, 
30 Agustus 
2017 

1. Merevisi penomoran lemari arsip 
2. Mencatat dokumen keluar dan dokumen masuk 
3. Membuat konsep faksimili dan memorandum balasan 
4. Mencetak Laporan Harian Operasional BI-SOSA 

Kamis, 
31 Agustus 
2017 

1. Melaporkan hasil monitoring rekonsiliasi rekening valas 656 kepada 
ibu Rulien 

2. Melaporkan hasil revisi penomoran lemari arsip kepada Bapak 
Sutedjo  

3. Mengumpulkan Laporan Harian Operasional BI-SOSA selama satu 
bulan kepada Bapak Sutedjo 

4. Berpamitan dengan seluruh pegawai Divisi Operasional Sistem 
Keuangan 
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Lampiran 5 : Penilaian PKL Universitas Negeri Jakarta 
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Lampiran 6: Daftar Hadir PKL Bank Indonesia 

 

Lampiran 7: Tanda Terima Uang Transport dari Bank Indonesia
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Lampiran 8: Penilaian PKL Bank Indonesia 
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Lampiran 9: Surat Keterangan Selesai PKL yang ditujukan kepada DSDM 
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Lampiran 10: Struktur Organisasi Departemen Keuangan Intern 
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Lampuran 11: Contoh Memorandum untuk Pembukaan Akun Anggaran 

 

 



56 
 

 
 

Lampiran 12: Contoh Lembar Disposisi untuk Tindak Lanjut Memorandum 

 

 

Lampiran 13 : Halaman depan BI-SOSA dan Penggantian Peranan Administrator 
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Halaman depan Sentralisasi Otomatis Sistem Akunting Bank Indonesia (BI-SOSA) 

 

Halaman akses user dalam BI-SOSA 

 

Lampiran 14: Langkah – Langkah Penatausahaan Akun Anggaran 
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ATBI-Pencairan/Pembekuan Akun Anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

ATBI-Persetujuan Akun Anggaran 
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ATBI-Aktivasi Akun Anggaran 

Lampiran 15: Langkah-langkah Monitoring rekonsiliasi Rek. 560 atau 656 

 

Mencari akun “2807” 

 

 

Isi tanggal, nomer rekening “560.011.100.980” dan sandi kantor “980” 
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klik ctrl + a untuk copy semua data dan paste pada notepad, setelah itu save 

notepad sesuai dengan tanggal penarikan data 

 

Klik Laporan kemudian pilih “Laporan Excel”  

 

 Klik akun “7.1.1. Laporan Monitoring Transaksi” 
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Isi No Rek/Sub Grup “560” dan Sandi Kantor “980” dan isi tanggal sesuai data 

yang diperlukan. Lalu ketika muncul Export data to Excel? “Ya” 

 

Mengunduh Laporan Monitoring Transaksi no.rek 560 atau 656, lalu buat kolom 

“Kode Satker” dan Isi Kolom tersebut 

 

Insert pivot table 
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Drag DK_D ke Column Labels dan BC_Amount Ke Values, Klik pada Count of 

BC_Amount pilih Value Field Setting->Sum->Ok 

 

 

Samakan Debit Kredit pada Excel dengan Saldo Akhir pada Laporan Notepad. 

(Debit Kredit di Excel dan Notepad Harus Sama) 
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Lampiran 16: Laporan Harian Operasional BI-SOSA 
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Lampiran 17: Laporan Harian Perhitungan NCP 
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Lampiran 18: Dokumentasi PKL 
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Lampiran 19: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 

 


